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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian autentik ranah sikap 

terhadap peningkatan disiplin belajar dan kepercayaan diri siswa. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri 

dari siswa kelas V di SD Negeri 1 Cikawung dan SD Negeri 2 Cikawung dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linear sederhana 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penilaian autentik pada ranah sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin belajar siswa, yang dibuktikan dengan nilai F sebesar 7.172 lebih besar dari 

F tabel yaitu 4.016 dan tingkat signifikansi sebesar 0.010 < 0.05 adapun tingkat 

persentasenya sebesar 11,5%. Selain itu, penilaian autentik juga berpengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan diri siswa, yang ditunjukkan nilai F yaitu 13.007 > 

4.016 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Adapun persentasenya 

sebesar 19,1%. Penilaian autentik yang diterapkan secara konsisten dapat 

mendorong siswa untuk lebih disiplin dalam belajar dan meningkatkan rasa percaya 

diri mereka dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya 

penerapan penilaian autentik sebagai strategi evaluasi yang tidak hanya mengukur 

aspek kognitif, tetapi juga aspek sikap yang berdampak pada perkembangan 

karakter siswa. 

 

Kata Kunci: Penilaian Autentik · Disiplin Belajar · Kepercayaan Diri 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of authentic assessment of attitudes on 

improving student learning discipline and self-confidence. The method used is a 

survey with a quantitative approach. The research sample consists of fifth-grade 

students at SD Negeri 1 Cikawung and SD Negeri 2 Cikawung, with data collection 

techniques using questionnaires, interviews, observation, and documentation. Data 

analysis was carried out using simple linear regression techniques with the help of 

SPSS software. The results of the study indicate that authentic assessment in the 

attitude domain has a positive and significant effect on students' learning discipline, 

as evidenced by an F value of 7.172, which is greater than the F table value of 4.016 

and a significance level of 0.010 < 0.05, with a percentage of 11.5%. Additionally, 

authentic assessment also significantly influenced students' self-confidence, as 

indicated by an F value of 13.007 > 4.016 with a significance level of 0.001 < 0.05. 

The percentage was 19.1%. Authentic assessment applied consistently can 

encourage students to be more disciplined in their studies and enhance their self- 

confidence in the learning process. These findings emphasize the importance of 

implementing authentic assessment as an evaluation strategy that not only measures 

cognitive aspects but also attitudinal aspects that impact students' character 

development. 

 

 

Keywords: Authentic Assessment · Study Discipline · Self-Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk menciptakan warisan 

budaya dari satu generasi ke generasi yang lain (Rahman et al., 2022). 

Pendidikan juga merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu negara. 

Namun, tingkat Pendidikan belum mencapai kualitas pendidikan terbaik. 

Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan hal ini masih terus dilakukan. Pendidikan tidak hanya dipandang 

sebagai upaya untuk menanamkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

mencakup upaya untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan keterampilan 

individu untuk mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang memuaskan. 

Pendidikan bukan sekedar sarana persiapan untuk kehidupan yang akan datang, 

tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan 

hingga desawa (Tis’ah, 2024). Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Secara sederhana dan umum pengertian 

pendidikan adalah usaha seseorang untuk membina dan mengembangkan 

potensi kualitas jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat dan budaya (Alpian et al., 2019). 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia 

untuk dapat membuat manusia itu mengerti, paham, dan lebih dewasa serta 

mampu membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. Ki Hajar Dewantara 

mengartikan pendidikan sebagai suatu upaya untuk memajukan bertumbuhnya 

pendidikan budi pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran, serta tubuh anak 

(Setyorini & Asiah, 2021). Tujuan pendidikan sendiri menurutnya adalah untuk 

membentuk budi pekerti yang halus, meningkatkan kecerdasan otak, dan 

mendapatkan kesehatan badan. Konsep pendidikan tidak hanya terbatas pada 
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proses belajar mengajar di kelas saja, tetapi juga mencakup seluruh aspek 

pembentukan karakter, penyampaian pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 

yang membentuk manusia menjadi pribadi yang lebih baik. Pada proses belajar 

mengajar ini, guru dituntut untuk dapat mewujudkan dan menciptakan situasi 

yang memungkinkan siswa untuk aktif dan kreatif. Guru memiliki peranan 

penting dalam mewujudkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang efektif 

yang diharapkan dapat membawa perubahan yang positif pada diri siswa. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa memiliki kemampuan dan karakteristik 

yang berbeda-beda. Perbedaan inilah yang membuat siswa memiliki respon 

dan kemampuan yang bermacam-macam. Oleh sebab itu, guru harus 

mengenali dan memahami karakteristik masing-masing siswanya agar dapat 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan (Hafizha et 

al., 2022). 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atau dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan (Laksana, 2018). 

Proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan penilaian. Penilaian dapat 

diartikan sebagai pengumpulan informasi secara menyeluruh yang dilakukan 

secara terus menerus untuk mengetahui kemampuan atau keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran dengan menilai kinerja siswa baik secara individu maupun 

kelompok (Hafidhoh & Rifa’i, 2021). Penilaian (assessment) merupakan 

seluruh kegiatan yang di dalamnya mencakup metode dan pengambilan 

keputusan terhadap hasil belajar siswa dalam suatu pembelajaran, pembelajaran 

yang dimaksud adalah pembelajaran yang telah direncanakan dan dilaksanakan 

dalam waktu tertentu. Terdapat beberapa kegiatan di dalam penilaian, yaitu 

mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi yang 

membantu pendidik dalam menentukan karakteristik siswa. 

Penilaian harus dirancang dan dilaksanakan dengan baik, agar informasi 

yang diperoleh dapat membantu menentukan kesimpulan terkait dengan hasil 

belajar siswa (Kusainun, 2020). Maka dari itu, diadakannya penilaian untuk 

mengetahui ketercapaian kemampuan hasil belajar siswa dengan melalui 

penilaian autentik. Penilaian autentik merupakan proses menilai kemampuan 
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siswa secara nyata dengan melihat perkembangan yang terjadi sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan individu siswa. Penilaian ini lebih menekankan pada 

tugas-tugas yang relevan dengan situasi dunia nyata (Aiman, 2016). Penilaian 

autentik juga merupakan penilaian yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 

66 Tahun 2013, yang menyatakan bahwa penilaian autentik merupakan 

penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari 

masukan (input), proses dan keluaran (output) pembelajaran. Penilaian autentik 

(Authentic Assessment) ini merupakan pengukuran yang bermakna secara 

signifikan atas hasil belajar siswa untuk ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan (Marno & Tausih, 2021). Penilaian autentik lebih mengukur 

keseluruhan hasil belajar siswa karena penilaian ini menilai kemajuan belajar 

siswa bukan hanya hasil akhir belajar siswa. Penilaian autentik memiliki banyak 

jenis, salah satu diantaranya adalah penilaian kinerja, yang didalamnya 

mengukur tiga aspek hasil belajar yang tercakup dalam domain kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). 

Penilaian afektif (sikap) merupakan proses pengukuran terhadap tingkat 

pencapaian kompetensi sikap siswa. Penilaian sikap hendaknya dilakukan 

secara bertahap dan berkesinambungan. Penilaian sikap dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian evaluasi, Pertama, sikap terhadap materi pelajaran, apakah 

siswa mempunyai minat dalam belajar karena adanya minat dalam belajar akan 

lebih mudah untuk menyerap bahan ajar. Kedua, sikap terhadap guru, apakah 

siswa mengabaikan atau memperhatikan guru. Ketiga, tindakan terhadap materi 

atau pokok permasalahan merupakan kunci keberhasilan proses pembelajaran. 

Keempat, sikap terhadap hubungan sosial seperti kerjasama dan kekeluargaan 

(Mawaddah et al., 2022). Penilaian ranah sikap meliputi penilaian terhadap 

perilaku, minat, sikap, konsep diri, moral, nilai, dan norma yang dimiliki siswa 

seperti tanggung jawab mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian 

sikap bertujuan untuk mengukur perkembangan karakter siswa, baik dalam 

aspek spiritual maupun sosial. Melalui penilaian ini, kita dapat mengetahui 

bagaimana siswa berperilaku di dalam kelas dan di luar kelas, serta memberikan 

bimbingan yang sesuai untuk membentuk karakter yang baik. 
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Penilaian sikap sangat banyak macamnya, salah satu diantaranya adalah 

disiplin. Sikap disiplin yang muncul dari kesadaran diri sendiri akan mendorong 

siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab. Sikap disiplin ini 

akan membuat siswa lebih fokus pada tujuan belajarnya dan mampu mengatasi 

berbagai tantangan dalam proses belajar. Disiplin merupakan hal yang harus 

diterapkan pada siswa dalam proses belajar mengajar. Disiplin belajar sebagai 

suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan, dan ketertiban dalam belajar (Sudirman et al., 2022). Disiplin 

belajar juga merupakan suatu metode yang membantu siswa mengembangkan 

pengendalian diri selama proses belajar mengajar guna mencapai tujuan 

Pendidikan (Akmaluddin & Haqqi, 2019). Sikap disiplin harus ditanamkan 

dalam diri siswa melalui pembiasaan baik dari dalam diri siswa itu sendiri 

maupun dari luar. Disiplin dapat diajarkan baik di rumah maupun di sekolah. 

Perilaku orang tua dalam membesarkan anak ditandai dengan pemberian 

kedisiplinan yang dimulai dari rumah. Sikap disiplin juga harus ditanamkan di 

lingkungan sekolah. Disiplin di sekolah biasanya berupa peraturan dan sanksi 

yang harus dipatuhi siswa. 

Disiplin belajar merupakan aspek penting dalam keberhasilan pendidikan. 

Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjaga disiplin 

belajar, terutama pada mata pelajaran yang dianggap kurang menarik. Penilaian 

autentik sebagai alternatif penilaian yang lebih relevan dan bermakna, 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan disiplin belajar. Pada saat proses wawancara di 

sekolah, guru berinisial EI mengatakan bahwa disiplin belajar yaitu “taat aturan, 

datang tepat waktu, memakai seragam yang rapih, mengerjakan tugas tepat 

waktu, mengerjakan piket tepat waktu sesuasi jadwal”. Disipilin belajar 

mencakup kemampuan siswa dalam mengatur waktu, mematuhi jadwal belajar, 

serta menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu. Disiplin belajar juga 

mampu meningkatkan kebiasaan positif, seperti ketekunan dan tanggung jawab 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki disiplin 

belajar yang baik akan cenderung lebih terorganisir, mampu mengelola stres, 
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dan lebih termotivasi untuk belajar. Dengan sikap disiplin yang kuat, siswa 

dapat meningkatkan prestasi akademiknya, selain itu mereka juga dapat 

membangun kepercayaan diri dan keterampilan yang akan berguna di masa 

depan. 

Sikap disiplin belajar sangat erat kaitannya dengan rasa percaya diri dalam 

proses pengembangan diri seseorang, terutama bagi siswa. Memiliki disiplin 

yang baik dalam belajar dan menjalani rutinitas sehari-hari dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pribadi dan akademiknya, siswa akan merasakan 

pencapaian dan meningkatkan rasa percaya diri ketika mereka mampu mengatur 

waktu, menyelesaikan tugas, dan mematuhi peraturan. Setiap kali mereka 

berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai target, siswa akan merasa lebih 

yakin akan kemampuan mereka. Namun sebaliknya, kurangnya usaha dapat 

menyebabkan rasa cemas dan ketidakpastian, yang pada akhirnya akan 

mengurangi kepercayaan diri siswa itu sendiri. Setiap siswa menunjukkan rasa 

percaya dirinya dengan berbagai cara, ada yang diawali dengan rasa gugup 

kemudian mencoba untuk meyakinkan diri untuk percaya diri, ada yang harus 

menggerakkan badan atau memainkan benda di sekitar mereka untuk 

membuang rasa malu atau gerogi agar dia dapat percaya diri, ada yang langsung 

dapat menyampaikan suara atau pendapat dengan lantang dan jelas, bahkan ada 

juga dari mereka yang memang tidak percaya diri dalam melakukan segala hal 

yang bersangkutan dengan orang lain (Norvia et al., 2023). Dengan adanya 

kepercayaan diri pada siswa, memungkinkan mereka dapat menyelesaikan 

berbagai tantangan tanpa rasa cemas terhadap situasi dan kondisi yang sedang 

mereka hadapi. Kepercayaan diri dapat terbentuk karena adanya keterlibatan 

dengan orang sekitar mengenai bagaimana cara seseorang memandang dirinya 

sendiri, hal ini meliputi struktur, peran, serta status sosial yang melekat pada 

orang tersebut, hubungan antar satu orang dengan orang lain dan juga antar 

kelompok (Murni et al., 2022). Akan tetapi kepercayaan diri tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor luar saja, adanya dorongan atau kemauan dari diri 

sendiri juga dapat mempengaruhi tingkat kepecaryaan diri pada siswa. Terdapat 

beberapa aspek kepercayaan diri diantaranya; memiliki sikap optimis; memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri; bertanggung jawab; objektif atau 
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melihat suatu permasalahan sesuai dengan kenyataan yang ada, bukan menurut 

pandangan ataupun argumen; Rasional dan realistis. 

Kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam proses belajar siswa, 

kepercayaan diri ini, dapat mempengaruhi banyak aspek kepribadian dan 

mengantarkan seseorang pada kesuksesan, sama seperti orang dewasa, siswa 

Sekolah Dasar pun membutuhkan kepercayaan diri. Kepercayaan diri ini juga 

dapat membantu mereka termotivasi belajar dan meraih prestasi (Jelita & 

Sholehuddin, 2024). Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan 

yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak 

terlalu cemas dalam tindakan- tindakannya, dapat merasa bebas untuk 

melakukan hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, 

hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan 

untuk berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. Karena 

tidak semua siswa memiliki kepercayaan diri yang sama, kepercayaan diri 

seorang pelajar atau peserta didik menjadi sangat penting dalam kehidupan 

mereka dan akan mempengaruhi proses pergaulan dan belajar mereka. Sangat 

mungkin bahwa ada siswa yang tidak memiliki rasa itu sehingga mereka tidak 

percaya diri untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat mereka 

tentang topik yang telah dipelajari di kelas. Mereka juga mungkin merasa 

minder, takut salah, atau takut tidak dihargai. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor internal pendukung 

keberhasilan siswa akan potensi yang dimilikinya, kepercayaan diri sangat 

penting untuk ditanamkan kepada setiap siswa, karena kurangnya rasa percaya 

diri bisa menyebabkan kegagalan siswa dalam melaksanakan tugas di sekolah 

maupun saat proses belajar di sekolah. Hal tersebut didasari oleh 

ketidakpercayaan akan kemampuan dirinya dan berdampak pada potensial 

prestasi belajar yang rendah, sehingga dengan demikian kepercayaan diri harus 

ditumbuhkan agar memotivasi siswa menjadi berprestasi. Dengan adanya sifat 

percaya diri yang tertanam pada diri seorang individu, maka keyakinan individu 

terhadap semua aspek dan kelebihan yang dimilikinya akan membuat individu 

mampu mencapai tujuan hidupnya dengan baik (Hakim, 2023). Kepercayaan 

diri juga sebagai salah satu syarat yang esensial bagi individu untuk 
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mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai 

prestasi. Namun demikian, kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendirinya, 

kepercayaan diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat di lingkungan sosial 

individu dan berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan (Riyanti & 

Darwis, 2020). 

Sebagian besar penelitian terkait penilaian autentik lebih banyak dilakukan 

di tingkat Sekolah Menengah atau fokus pada mata pelajaran tertentu seperti 

PPKn saja. Sedangkan di Sekolah Dasar, terutama yang mengkaji ranah sikap 

dalam penilaian autentik dan dampaknya terhadap kepercayaan diri dan disiplin 

belajar, masih sangat terbatas, meskipun penilaian autentik diyakini mampu 

menciptakan kepercayaan diri siswa dengan melibatkan mereka dalam situasi 

nyata dan menilai dari sikap, pengetahuan, serta keterampilan secara 

menyeluruh, penelitian empiris yang menghubungkan secara langsung 

penilaian autentik ranah sikap dengan peningkatan kepercayaan diri siswa 

Sekolah Dasar masih sangat rendah. Penelitian yang ada lebih banyak fokus 

pada aspek kognitif atau keterampilan, sehingga perlu penelitian yang 

menegaskan dampak penilaian autentik pada ranah sikap dan kepercayaan diri 

siswa SD serta membutuhkan pendekatan penilaian yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian (Sari, 2021) menunjukan adanya pengaruh 

signifikan antara penilaian autentik terhadap peningkatan disiplin belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Tulang Bawang Tengah, temuan ini menjadi landasan 

penting bagi penelitian saat ini yang berjudul “Pengaruh Penilaian Autentik 

Ranah Sikap terhadap Peningkatan Disiplin Belajar dan Kepercayaan Diri 

Siswa Sekolah Dasar”, karena secara konseptual dan empiris telah ada 

keterkaitan antara implementasi penilaian autentik dengan peningkatan disiplin 

belajar siswa. 

Sedangkan hasil penelitian (Puspitasari et al., 2022) menunjukkan bahwa 

pada saat proses pembelajaran guru memberi pertanyaan, salah satu siswa 

terlihat ragu dalam menjawab padahal telah mengetahui jawabannya, 

keraguannya dikarenakan dia takut jika disalahkan bahkan diejek temannya, 
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atau bahkan dia tidak yakin jawabannya tidak sebaik/sebenar jawaban temannya 

maka dari itu dia hanya diam saja. Dari hasil diskusi kecil dengan guru 

sebenarnya siswa tersebut itu pintar karena selalu mendapat nilai bagus, 

berhubung rasa percaya dirinya kurang, akhirnya menjadi pemalu dan ragu 

dengan dirinya sendiri. Karena siswa sekolah dasar membutuhkan role model 

bagi dirinya untuk dapat berkembang baik di bidang akademik maupun non 

akademik termasuk dalam sikap dan rasa percaya diri, seharusnya guru secara 

tidak langsung memberikan contoh positif di segala bidang. Anak-anak juga 

membutuhkan pendidikan perpaduan antara pendampingan dan pengajaran agar 

menajdikan siswanya unggul diberbagai aspek salah satu diantarnya yaitu sikap 

disiplin dalam belajar dan rasa percaya diri. Dengan menggunakan penilaian 

autentik sebagai alat dalam menilai, guru berharap selama di kelas maupun di 

lingkungan sekolah semua siswa memiliki sikap disiplin yang baik, bukan 

hanya dalam belajar tetapi dalam semua kegiatan seperti masuk sekolah tepat 

waktu serta menggunakan atribut sekolah yang lengkap. Selain itu kepercayaan 

diri juga penting dimiliki siswa agar terhindar dari rasa minder dan takut dalam 

hal mengambil keputusan. 

Fenomena yang sama juga didapati penulis yang dilakukan di SD Negeri 1 

Cikawung dan SD Negeri 2 Cikawung pada bulan Mei 2025. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan, masih banyak ditemukan siswa yang mengalami 

permasalahan dalam hal disiplin belajar dan kepercayaan diri. Fenomena ini 

terlihat dari kebiasaan siswa yang sering keluar kelas pada saat jam pelajaran 

berlangsung, tidak mengumpulkn tugas yang diberikan, tidak menjaga 

kebersihan kelas sehingga kelas menjadi kotor yang mengakibatkan 

pembelajaran menjadi terganggu, tidak menghormati guru dan bahkan sering 

merundung teman sekelas. Selain itu, masih terlihat adanya siswa yang enggan 

belajar dan tidak bersemangat dalam menerima pelajaran di kelas, tidak tekun 

mengerjakan tugas, kurang ulet dalam menghadapi tugas, ada juga siswa yang 

belum aktif dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan. Sehingga hasil 

belajarnya pun menjadi kurang memuaskan karena masih banyak nilai yang 

masih rendah, padahal selama ini sudah ada fasilitas-fasilitas sekolah misalnya 

perpustakaan dan buku-buku yang cukup lengkap yang diberikan guna 



9 
 

 

 

 

mendukung sarana prasarana demi kelancaran dalam proses pembelajaran, tidak 

sedikit juga siswa khususnya kelas atas yang masih merasa minder dengan hasil 

belajar yang dibuatnya serta malu bertanya disaat ada materi pelajaran yang sulit 

dimengerti. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah 

metode penilaian yang dilakukan oleh guru masih berfokus pada aspek kognitif 

dan jarang menyentuh ranah sikap siswa. Penilaian yang hanya menekankan 

pada hasil akhir tanpa memperhatikan proses dan perkembangan sikap siswa 

cenderung membuat siswa kurang termotivasi untuk meningkatkan disiplin dan 

kepercayaan dirinya. Hal itulah yang menjadi permasalahan peneliti, sehingga 

peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang pengaruh penilaian autentik. 

Dilihat dari permasalahan-permasalahan tersebut, terdapat gap penelitian 

terkait implementasi penilaian autentik ranah sikap di Sekolah Dasar dan 

pengaruhnya terhadap disiplin serta kepercayaan diri siswa. Permasalahn diatas 

juga menunjukkan bahwa terlihat penilaian autentik sangat diperlukan, karena 

dengan penilaian tersebut siswa dapat memperbaiki disiplin belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian yang baik sangat berperan penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan mendorong siswa untuk meraih 

prestasi yang lebih tinggi. Penilaian autentik ini dianggap mampu untuk lebih 

mengukur secara keseluruhan hasil belajar dari siswa karena penilaian ini 

menilai kemajuan belajar bukan hanya hasil belajar saja tetapi juga proses yang 

dilaluinya. Dengan kata lain, sistem penilaian ini dianggap lebih adil karena 

menghargai setiap usaha belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan 

untuk mendalami secara mendalam pengaruh penilaian autentik ranah sikap 

terhadap peningkatan disiplin belajar dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar, 

sehingga dapat memberikan kontribusi secara nayata dalam pengembangan 

strategi penilaian yang sesuai dengan tahap kemajuan siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini 

akan berfokus pada bagaimana penilaian autentik dapat berpartisipasi dalam 

meningkatkan disiplin belajar dan kepercayaan diri siswa di sekolah dasar. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penilaian Autentik Ranah Sikap Terhadap Peningkatan Disiplin 

Belajar dan Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Dasar”. 



10 
 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis 

dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi sebagai berikut : 

1. Kurangnya penerapan penilaian autentik di sekolah 

2. Kurangnya kesadaran siswa terhadap disiplin belajar 

3. Kurangnya rasa kepercayaan diri siswa 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan permasalahan yang 

diidentifikasi di atas maka perlu adanya pembatasan masalah, dimaksudkan 

untuk memperjelas masalah yang akan diteliti agar hasil penelitian lebih 

terfokus dan mendalam serta menghindari penafsiran yang berbeda. Penelitian 

ini difokuskan pada “Pengaruh Penilaian Autentik Ranah Sikap Terhadap 

Peningkatan Disiplin Belajar dan Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Dasar”. 

Dalam ruang lingkup pembahasan akan dibatasi pada penilaian autentik ranah 

sikap yang mencakup penilaian diri siswa. Penilaian diri (Self Assesment) dipilih 

sebagai poin utama karena dianggap berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran dan refleksi siswa terhadap disiplin belajar serta kepercayaan diri 

mereka. Maka dari itu, aspek-aspek lain dari penilaian autentik, seperti penilaian 

penugasan (Project Test), penilaian kinerja (Performan Test), penilaian 

portofolio, dan penilaian tertulis/jurnal, tidak akan dibahas dalam penelitian ini 

dan akan menjadi fokus dalam penelitian selanjutnya. Pembatasan ini 

diharapkan dapat memberikan kejelasan dan kedalaman analisis terhadap 

pengaruh penilaian diri terhadap disiplin belajar dan kepercayaan diri siswa, 

sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan metode penilaian di lingkungan pendidikan dasar. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara penilaian autentik ranah sikap terhadap 

peningkatan disiplin belajar siswa? 
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2. Apakah terdapat pengaruh antara penilaian autentik ranah sikap terhadap 

peningkatan kepercayaan diri siswa? 

1.5 Tujuan Masalah 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penilaian 

Autentik Ranah Sikap Terhadap Peningkatan Disiplin Belajar dan Kepercayaan 

Diri Siswa Sekolah Dasar. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan: 

 

1. Pengaruh penilaian autentik ranah sikap terhadap peningkatan disiplin belajar 

siswa sekolah dasar 

2. Pengaruh penilaian autentik ranah sikap terhadap kepercayaan diri siswa 

sekolah dasar 

1.6 Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian harus mendatangkan dampak positif terhadap peneliti 

maupun masyarakat. Oleh sebab itu, manfaat yang ingin dicapai pada penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui pentingnya pengaruh antara penialaian autentik ranah sikap 

dalam meingkatkan disiplin dan rasa percaya diri siswa sekolah dasar dalam 

proses pembelajaran 

2. Memberikan informasi kepada siswa bahwa penilaian autentik yang 

diberikan oleh guru akan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

disiplin dan kepercayaan diri siswa 

3.  Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi diri penulis 

sendiri untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat pula dijadikan sebagai 

bahan acuan bagi semua calon guru dan yang sudah menjadi guru untuk 

memahami setiap proses penilaian di berbagai tingkat pendidikan. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana pengaruh 

penilaian autentik ranah sikap terhadap peningkatan disiplin belajar dan 

kepercayaan diri siswa. Untuk mengetahui pengaruh tersebut, peneliti 

melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa sebagai 

responden, dimana penilaian autentik (X) berfungsi sebagai variabel independen 

dan disiplin belajar (Y1) serta kepercayaan diri (Y2) yang menjadi variabel 

dependen. Adapun hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penilaian autentik ranah sikap berpengaruh terhadap disiplinan belajar 

siswa. Hal ini didukung dengan hasil analisis regresi linear sederhana yang 

menunjukkan nilai F sebesar 7.172 > 4.016 dengan tingkat nilai signifikan 

sebesar 0.010 < 0.05, sehingga dengan kata lain nilai F lebih besar dari F 

tabel. Berdasarkan analisis tersebut, dapat dikatakan penilaian autentik 

berpengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa dengan tingkat persentase 

sebesar 11,5%. Oleh karena itu, hipotesis pertama diterima. 

2. Penilaian autentik berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. Hal ini 

didukung oleh hasil analisis regresi linear sederhana dengan nilai F sebesar 

13.007 > 4.016. Adapaun nilai signifikansinya yaitu 0.001 < 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 

antara penilaian autentik dan kepercayaan diri siswa dengan persentase pada 

tingkat signifikansinya sebesar 19,1%. Maka dari itu, hipotesis kedua 

diterima. 

3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penilaian autentik ranah sikap 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan 

belajar dan kepercayaan diri siswa. Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa penilaian autentik secara signifikan memengaruhi 

disiplin belajar siswa dengan kontribusi sekitar 11,5% serta kepercayaan diri 
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siswa dengan kontribusi sekitar 19,1%. Oleh karena itu, kedua hipotesis 

yang menyatakan adanya pengaruh penilaian autentik terhadap disiplin 

belajar dan kepercayaan diri siswa dapat diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, peneliti menyampaikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat membantu bagi penelitian lagı agar memperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik. 

1. Saran Teoritis 

a. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan teori dalam 

model penilaian autentik ranah sikap yang memperkuat disiplin dan 

kepercayaan diri siswa serta memperhatikan tantangan implementasi 

dengan saran strategis untuk penyempurnaan di sekolah. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan dorongan kepada peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi yang berkaitan dengan efektivitas 

berbagai instrumen penilaian autentik pada ranah sikap serta dampaknya 

terhadap aspek lain seperti motivasi belajar, prestasi akademik, dan 

pengembangan karakter siswa. 

2. Saran Praktis 

a. Saran Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi pihak sekolah agar 

dapat memberikan dukungan penuh terhadap penerapan penilaian 

autentik ranah sikap. Hal ini dapat dilakukan dengan menyelenggarakan 

pelatihan dan workshop untuk para guru agar mereka mampu merancang 

dan menjalankan penilaian yang efektif dan adil. Selain itu, penting bagi 

sekolah untuk membangun budaya yang mendukung perkembangan 

sikap positif, seperti disiplin dan rasa percaya diri, melalui kebijakan dan 

program-program karakter. Fasilitas pendukung, seperti ruang refleksi 

dan media penilaian, seharusnya juga disediakan untuk memastikan 

proses penilaian berlangsung dengan optimal. Integrasi penilaian sikap 



101 
 

 

 

 

dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler akan memperkuat efek 

positif terhadap perkembangan siswa secara menyeluruh. 

b. Saran Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan saran bagi 

guru untuk secara konsisten menerapkan berbagai metode penilaian 

autentik, seperti observasi langsung, penilaian diri siswa, dan penilaian 

dari teman sejawat. Hal ini bertujuan untuk menilai aspek sikap dengan 

cara yang menyeluruh dan objektif. Selain itu, guru perlu memberikan 

umpan balik yang bersifat konstruktif dan memotivasi agar siswa 

semakin termotivasi untuk meningkatkan kedisiplinan dan rasa percaya 

diri mereka. Guru juga harus menciptakan pertanyaan dan instrumen 

penilaian yang relevan dengan karakteristik siswa, seperti kepatuhan 

pada waktu, keberanian, dan kejujuran, sehingga penilaian menjadi lebih 

berisi dan mendukung pengembangan sikap positif. 

c. Saran Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

terlibat dalam proses penilaian autentik, terutama melalui refleksi diri 

dan penilaian sejawat. Keterlibatan ini memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam sikap mereka, 

sehingga mereka dapat secara sadar dan bertanggung jawab 

mengembangkan disiplin dan kepercayaan diri. Dengan menyadari 

bahwa sikap mereka juga dinilai secara autentik, siswa akan lebih 

termotivasi untuk menjaga konsistensi dalam belajar dan berperilaku 

positif, yang pada akhirnya akan mendukung keberhasilan akademis dan 

perkembangan karakter mereka. 
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